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ABSTRACT

This research aims to analyze whether there is an effect of conflict between
bondholders shareholders and profitability on conservatism controlled by company
size in the LQ45 index companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
research period used in this research is 2016-2019.

The population used in this study is the LQ45 index company listed on the
Indonesia Stock Exchange. The research sample was determined by purposive
sampling method which resulted in 31 companies that met the requirements. The
research data uses secondary data in the form of LQ45 index company financial
statements obtained through the company's website and the Indonesia Stock
Exchange. The data analysis method was processed using multiple regression
analysis.

From this study it can be concluded: (1) Conflict in bondholders
shareholders has a negative effect on accounting conservatism. (2) Profitability has
a positive effect on accounting conservatism. (3) Firm size has a positive effect as
a control variable for accounting conservatism.

Keywords: Accounting Conservatism, Conflict of Bondholders-Shareholders,
Profitability, Company Size.
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1. Pendahuluan

Pada era perkembangan didalam dunia bisnis semakin meningkat pesat, semakin
terdorong suatu perusahaan untuk mengantisipasi permasalahan yang mungkin
terjadi di masa mendatang dalam menjaga kestabilan posisi keuangan.
Perkembangan sektor industri di Indonesia juga memiliki berbagai perbedaan
operasional. Perkembangan dalam transaksi dunia bisnis serta teknologi yang
semakin canggih ini memberikan dampak terhadap perusahaan-perusahaan. Salah
satu dampak ini akan menyebabkan perusahaan menghadapi berbagai tantangan

akan ketidakpastian dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Salah satu prinsip yang tertua adalah konservatisme akuntansi (Sterling,
1967). Adanya ketidakpastian ekonomi yang dihadapi perusahaan, manajemen
yang mempunyai sifat oportunistik, dan manajemen juga dapat melakukan sebuah

praktik penerapan prinsip akuntansi yaitu konservatisme akuntansi.

Terdapat beberapa faktor yang memiliki dampak dalam mempengaruhi
penggunaan prinsip konservatisme akuntansi. Penerapan konservatisme akuntansi
mempunyai tingkatan yang berbeda di setiap perusahaan (Wardhani, 2008).
Dimulai dari faktor konflik bondholders-shareholders yang telah terbukti dapat
mengatasi peran konservatisme akuntansi. Terdapat penelitian yang membuktikan
bahwa konservatisme akuntansi juga dapat meminimalisir biaya hutang perusahaan
(Deviyanti, 2012). Konflik bondholders-shareholders muncul karena beberapa
alasan diantaranya yaitu muncul ketika perusahaan mendapat pendanaan dari

hutang, dan bisa muncul karena ada perbedaan mengenai pembayaran dividen.
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Konservatisme akuntansi terbukti memiliki peran yang penting untuk
penyajian laba dan juga penyajian aktiva yang konservatif (Watts, 2003). Perilaku
oportunistik manajer seperti reka cipta distorsi pada laba laporan keuangan akan
dibatasi oleh prinsip konservatisme. Penerapan metode akuntansi yang semakin
konservatif, maka earnings management semakin kecil (Mayangsari, 2002). Maka,
penelitian ini dapat dilanjutkan di Indonesia dalam menghadapi konflik
bondholders-shareholders guna menguji peran konservatisme akuntansi. Pengujian
antara konflik bondholders-shareholders terhadap konservatisme akuntansi seputar
kebijakan dividen yang dihadapi perusahaan yang dikontrol oleh ukuran

perusahaan.

Profitabilitas yaitu menjadi faktor kedua yang memiliki peran untuk
memberi pengaruh dalam penggunaan prinsip konservatisme akuntansi.
Profitabilitas juga termasuk peran penting dalam pengambilan keputusan para
investor. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi dapat diartikan akan
dapat membuka investasi baru terkait dengan perusahaan induknya diiringi dengan
meningkatnya capability dalam menghasilkan laba yang baik, dan dapat
memperbesar investasi perusahaan. Tinggi rendahnya nilai profitabilitas akan

berdampak pada laba ditahan perusahaan.

Perusahaan dengan ukuran yang besar diasumsikan tingkat pendapatan dan
memiliki jumlah aset yang besar sehingga dapat menghasilkan laba yang tinggi,
sebaliknya apabila memiliki aset yang kecil dan pendapatan yang rendah maka

semakin kecil pula ukuran perusahaan (Diantimala, 2008).
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Indeks pasar saham LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
memiliki 45 perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 dalam kategori, 60 perusahaan
dengan jumlah kapitalisasi pasar dan nilai transaksi tertinggi di pasar reguler dalam
12 bulan terakhir. Indeks LQ45 mempunyai Kkriteria seperti keadaan dalam
keuangan, perspektif pertumbuhan, dapat mengalami kenaikan bobot free float
menjadi 100% dari 60% dalam porsi penilaian, serta mempunyai nilai transaksi
yang tinggi. Konsistensi dalam kinerja juga dapat ditunjukkan oleh Indeks LQ45.
Perusahaan memiliki intellectual capital yang tinggi dibanding perusahaan lain
dapat diketahui dari konsistensi kinerja yang baik dan kapitalisasi pasar yang tinggi

(Firmansyah, 2009).

Berdasarkan karakteristik perusahaan indeks LQ45, maka terdapat
hubungan antara konservatisme dengan indeks LQA45, yaitu dengan kegiatan
operasional yang mempunyai ketidakpastian yang tinggi. Tahun ke tahun indeks
LQ45 mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Berbagai pemaparan
yang telah disebutkan, dengan demikian peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh konflik bondholders-shareholders terhadap
konservatisme akuntansi dikontrol oleh ukuran perusahaan pada perusahaan indeks

LQ45.
2. Landasan Teori dan Hipotesis
2.1 Tinjauan Teori

2.1.1 Teori Keagenan
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Teori keagenan membahas hubungan yang bertentangan yang berasal dari adanya
hubungan prinsipal dan agen sebagai dua pelaku ekonomi. Teori keagenan timbul
dikarenakan adanya keterkaitan di antara prinsipal dan agen (Berle dan Means,
1932). Hubungan keagenan ini terdapat kontrak di antara pihak pemegang saham
atau pemilik perusahaan (prinsipal) yang menyangkutkan manajemen perusahaan
(agen) dalam menjalankan jasa pendelegasian wewenang terhadap agen dalam

membuat suatu keputusan (Jensen dan Meckling, 1976).

2.1.2 Teori Akuntansi Positif

Teori positif didasari dengan adanya sebuah pernyataan jika pemegang saham,
manajer, dan politisi merupakan rasional dan mereka berusaha memaksimalkan
kemampuannya dengan kompensasinya, demi kesejahteraan. Watts & Zimmerman
(1990) teori akuntansi positif mengasumsikan konsekuensi ekonomi dari pilihan
akuntansi akan menjelaskan alasan di balik memilih kebijakan akuntansi tertentu
(Collin et al., 2009). Teori akuntansi positif mengasumsikan bahwa akuntansi

adalah bagian dari kontrak antara agen dan prinsipal (Godfrey et al., 2010).

2.1.3 Konflik Bondholders-Shareholders

Konflik bondholders shareholders terjadi karena adanya perbedaan kepentingan
atau kekhawatiran terhadap kebijakan atas adanya pembayaran dari dividen
perusahaan karena adanya dana investasi hutang. Menurut bondholders perusahaan
tidak perlu melakukan pembayaran terhadap dividen dengan jumlah yang lebih
supaya aktiva yang tersedia mencukupi pembayaran hutang, sedangkan
shareholders sendiri ingin terus menerus melakukan pembayaran dividen dalam

jumlah besar (Ahmed et al, 2002).
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2.1.4 Profitabilitas

Profitabilitas mempunyai peran penting dalam menentukan kesehatan perusahaan
secara keseluruhan, dalam hal pendapatan dan laba. Profitabilitas berfungsi sebagai
ukuran efisiensi sebuah perusahaan. Profitabilitas diukur dengan nilai yang terdapat
pada laporan laba rugi yang memelihara catatan income serta expenses selama

selang waktu periode tertentu.

2.1.5 Konservatisme Akuntansi

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian (prudent reaction) untuk
mempersiapkan menghadapi ketidakpastian dalam kegiatan ekonomi dan bisnis.
Konservatisme merupakan prinsip yang berhubungan dengan penilaian akuntansi
(Sterling, 1970). Konservatisme akuntansi juga berarti prinsip pelaporan informasi
akuntansi, yaitu terdapat beberapa kemungkinan tingginya nilai aset dan

pendapatan dari nilai hutang dan pengeluaran. (Hendriksen, 1992).

2.1.6 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan atau firm size adalah skala atau variabel, yang menampilkan
ukuran perusahaan berdasarkan berbagai kondisi. Ukuran perusahaan merupakan
peran penting ketika menjalin hubungan dengan pihak eksternal. Semakin besar

perusahaan, semakin besar pengaruhnya terhadap pemangku kepentingan.

2.2 Pengembangan Hipotesis

2.2.1 Pengaruh Konflik Bondholders Shareholders terhadap Konservatisme
Akuntansi

Penerapan konservatisme akuntansi mempunyai variasi determinan yang salah

satunya yaitu adanya konflik bondholders shareholders (Ahmad J, 2007). Konflik
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antara investor dan kreditur atau bondholders shareholders tersebut muncul saat
mencari dana dari selisih pembayaran hutang dan dividen. Besar kecilnya hutang
perusahaan akan mempengaruhi konflik bondholders shareholders. Semakin besar
hutang perusahaan maka akan semakin besar pula aset perusahaan yang akan
diminta oleh bondholders.

Hi: Konflik bondholders shareholders berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi.

2.2.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi

Profitabilitas merupakan dasar utama investor dalam menanamkan modalnya dan
sebagai cerminan kinerja perusahaan dalam satu periode. Tingginya tingkat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, manajemen akan cenderung
menyajikan laporan keuangan dengan prinsip konservatisme.

Hz: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

2.3 Rerangka Penelitian

Variabel Independen (X1)

. Hi
Konflik bondholders

shareholders Variabel Dependen (Y)

Ho / Konservatisme Akuntansi

Variabel Independen (X2)

Profitabilitas

3. Metode Penelitian
3.1 Jenis dan Sumber Data

Data sekunder merupakan jenis data pada pengamatan ini. Data sekunder

didapatkan secara tidak langsung oleh peneliti dengan media perantara.

6
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Pengamatan ini diperoleh dari data berupa laporan keuangan organisasi atau
perusahaan yang telah diterbitkan pada BEI pada periode 2016-2019.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada pengamatan ini meliputi perusahaan yang masuk daftar berturut-turut
pada Indeks LQ45 periode Februari-Juli 2016 sampai pada Agustus 2019-Januari
2020. Pemilihan sampel pada pengamatan ini yaitu dengan pengambilan sampel
metode purposive sampling dimana dapat menentukan sampel tersebut sesuai
dengan syarat yang ditentukan dan dapat mempertimbangkan data yang diperoleh

lebih valid dan akurat.

3.3 Variabel dan Pengukuran
3.3.1 Variabel Dependen

Konservatisme akuntansi menjadi variabel terikat (dependen) dalam pengamatan
ini. Dilihat dari kecenderungan akumulasi akrual selama beberapa tahun merupakan
salah satu cara untuk mengukur konservatisme (Givoly dan Hayn, 2000).

Nlit o CFOit

CONACC;, =
i Total Aset

Hasil perhitungan CONACC akan dikalikan dengan -1, dengan ditunjukkan nilai
dari CONACC yang semakin tinggi maka konservatisme semakin besar.

3.3.2 Variabel Independen
3.3.2.1 Konflik Bondholders-Shareholders

Penelitian mengenai besar kecilnya konflik bondholders shareholders dapat dilihat
dari skala (besarnya) hutang perusahaan. Hal tersebut menjadi pemicu konflik

bondholders shareholders.

7
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Total Hutang
Total Aset

Leverage =

3.3.2.2 Profitabilitas

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat diukur atau dilihat dengan
Return On Assets (ROA) yang berasal dari aktivitas investasi. Besar kecilnya ROA
mencerminkan baik buruknya posisi perusahaan dilihat dari segi penggunaan asset
serta tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut.

Laba bersih

Return on Assets =
Total Aset

3.3.3 Variabel Kontrol
3.3.3.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan untuk pengamatan ini diukur dengan total aset yang perusahaan
tersebut. Ukuran perusahaan dicerminkan dari total aset perusahaan. Semakin besar

total asetnya, semakin besar juga ukuran perusahaan tersebut.

Size = Ln Total Aset Perusahaan

3.4 Metode dan Teknik Analisis Data
3.4.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dibuat bertujuan guna memberikan pola atau suatu gambaran
dalam sekelompok data dan meringkasnya dalam bentuk informasi yang lebih
mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif juga dilaksanakan guna memberi suatu
deskripsi data yang ditampilkan melalui rata-rata atau mean, besar minimum, besar

maksimum, serta deviasi standar (Algifari,2016).

8
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3.4.2 Uji Model Data Panel

Penelitian ini data panel digunakan yang dimana merupakan gabungan beberapa
variabel berupa data cross-section yang memiliki unsur waktu seperti pada data
time-series. Terdapat tiga jenis model estimasi: Common effect, Fixed effect , dan

Random effect.

3.4.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik adalah pengujian yang diperlukan dalam regresi linier
berganda dengan teknik Ordinary Least Square (OLS). Ordinary least square
merupakan teknik atau metode ekonometrik dimana dalam suatu persamaan linear
terdapat satu variabel terikat (dependen) dan satu atau lebih variabel bebas

(independen).

3.4.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas merupakan uji data yang bertujuan guna memastikan apakah
data pada sampel yang digunakan diperoleh dari populasi yang terdistribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas pada pengamatan ini dilakukan melalui uji Jarque-
Bera. Tingkat nilai probabilitas (o) ditentukan sebesar 5%. Jika besar probabilitas

Jarque-Bera lebih dari a (5%), diasumsikan data telah terdistribusi normal.

3.4.3.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas memiliki tujuan guna menganalisis apakah model
regresi linear berganda terjadi penyimpangan asumsi klasik berupa korelasi yang
besar antar variabel bebas (independen). Uji multikolinearitas dapat dilaksanakan

dengan mendeteksi besaran variance inflation factor (VIF) dan tolerance. Terdapat

9
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multikolinearitas pada model regresi jika terbukti tolerance value berada di bawah

0.1 atau VIF di atas 10.

3.4.3.3 Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi mempunyai tujuan guna membuktikan apakah pada model
regresi linear berganda terdapat penyimpangan asumsi klasik autokorelasi antara
residual pada serangkaian pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu (pada
periode t dan pada periode sebelumnya). Ada tidaknya suatu gejala autokorelasi,

dilaksanakan pengujian dengan Durbin Watson.

3.4.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas memiliki tujuan guna membuktikan apakah pada
model regresi terdapat perbedaan varian dari residual suatu observasi ke observasi
lain. Rumus dari model regresi diperoleh dengan asumsi confounding variables
(error) memiliki varian residual yang sama. Mendeteksi ada tidaknya gejala

masalah heteroskedastisitas dilaksanakan pengujian menggunakan Uji White.

3.4.4 Uji Hipotesis
Pengujian ini seluruh variabel bebas (independen) diregresikan pada variabel terikat
(dependen) yaitu konservatisme akuntansi yang diproksikan dengan total akrual.

Pengujian hipotesis pada pengamatan ini dilaksanakan model penelitian berikut ini:

CONACCi = o + pl LEVERAGE + B2 ROA + B3 SIZE + ¢

Keterangan:

10
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CONACC = Konservatisme Akuntansi
LEVERAGE = Konflik Bondholders Shareholders
ROA = Profitabilitas

SIZE = Ukuran Perusahaan

4. Analisis Data

4.1 Deskriptif Sampel Penelitian

No. | Keterangan Jumlah Sampel
Perusahaan Indeks LQ45 45
1. Tidak terdaftar secara berturut-turut dalam (14)

Indeks LQ-45 periode Februari — Juli 2016
sampai dengan Agustus 2019 - Januari
2020

2. Laporan keuangan perusahaan tersebut ©

yang tidak dapat diakses untuk periode

2016-2019

Jumlah Sampel 31
4 Tahun 124
Data Outliers 52
Jumlah Sampel Akhir 72
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Maksimum | Minimum Mean Deviasi
Standar
CONACC | 132 0.1049 -0.1735 -0.024 0.048
LEVERAGE | 132 0.9235 0.1264 0.549 0.226
ROA 132 0.4467 -0.0069 0.091 0.097
SIZE 132 21.0716 15.3884 17.9866 1.409
4.3 Analisis Uji Model Data Panel
4.3.1 Uji Chow
Effects Test Statistics Prob.
Cross-section F 6.160045 0.0000
Cross-section Chi-square 138.413619 | 0.0000

Uji Chow menghasilkan nilai p-value cross-section chi-square sebesar
0,0000 kurang dari tingkat nilai probabilitas (o) 0,05. Menunjukkan bahwa Ho
ditolak sehingga model yang dianggap lebih baik yaitu model fixed effect. Uji model
selanjutnya yaitu uji Hausman untuk menentukan model terbaik di antara fixed

effect dan random effect.

4.3.2 Uji Hausman

Effects Test Chi-Sq. Statistic Prob.

Cross-section random 17.728791 0.0005

Uji Hausman menghasilkan nilai p-value cross-section random sebesar
0,0005 kurang dari tingkat nilai probabilitas () 0,05. Hasil menunjukkan bahwa Ho

ditolak sehingga model yang dianggap lebih baik yaitu model fixed effect. Uji Chow
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memberikan hasil bahwa model fixed effect akan lebih baik daripada common effect,
didukung dengan uji Hausman memberikan hasil bahwa model fixed effect lebih
baik untuk digunakan daripada model random effect sehingga tidak perlu dilakukan

uji model Lagrange Multiplier.

4.4 Analisis Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

24

Series: Standardized Residuals
— Sample 2016 2019

20 ] Obsenvations 124

16 Mean -8.95e-19
Median -0.000104

12 ] 1 | Maximum 0.088003

Minimum -0.130216
Std. Dev. 0.026763
8- Skewness -0.668418
Kurtosis 7.078722
4 W—h Jarque-Bera  95.18603
Probability 0.000000
o= M/ = i
-0.10 -0.05 0.00 0.05

Hasil menunjukkan probabilitas yang dihasilkan oleh uji Jarque-Bera dari
72 observasi adalah 0,000 (lebih kecil dari 0,05) menandakan data yang digunakan

di dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal.
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Hasil Uji Normalitas (Tanpa Outliers)

14

Series: Standardized Residuals
Sample 2016 2019
Observations 72

12

10
Mean 0.000000

8 Median -0.001778
Maximum 0.050574
Minimum -0.052522
Std. Dev. 0.020300
Skewness -0.042491

Kurtosis 2.759904
2 T Jarque-Bera  0.194604
] Probability 0.907282
ol R Cl |
-0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04

Nilai probabilitas Jarque-Bera setelah outliers tidak diikutsertakan dalam
uji menunjukkan angka 0.907282 lebih besar dari tingkat signifikansi (o) 5%,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF

LEVERAGE | 0,380 2,632
ROA 0,459 2,179
SIZE 0,176 1,398

Menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas terhadap variabel bebas
(independen) pengamatan dengan konservatisme akuntansi (variabel dependen).
Besar tolerance pada variabel bebas masing-masing adalah lebih dari 0,10 dan
besar VIF pada variabel bebas masing-masing adalah kurang dari 10. Memberikan
kesimpulan tidak ada masalah multikolinearitas.

4.4.3 Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson

1 1,871012
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1,871012 merupakan gambaran nilai dari Durbin-Watson. Tabel statistik
Durbin-Watson untuk 72 observasi dan 3 variabel bebas dengan a sebesar 5%
menampilkan nilai dU sebesar 1,7054 dan dL sebesar 1,5323. Nilai DW 1,871012
lebih dari nilai dU serta kurang dari nilai 4-dU (2,2946), dapat diasumsikan bahwa
tidak terjadi masalah autokorelasi.

4.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0,575960 Prob. F(3,68) 0.6328

Obs*R-squared | 1,784184 Prob. Chi-Square(3) | 0.6184

Menunjukkan hasil p-value untuk Obs*R-squared bernilai 0.6184 lebih dari
a (5%) sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada
data.
4.5 Analisis Uji Hipotesis

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi

Model R R-Square

1 0,801 0,643

Koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R-Square yaitu 0,643 atau
64,3%. Variabel-variabel dependen berupa konservatisme akuntansi yang mampu
dijelaskan oleh konflik bondholders shareholders dan profitabilitas yaitu sebesar
64,3% dan sisanya sebesar 35,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel

penelitian.
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452 Uji F

Model F Nilai Probabilitas

Regression | 4,594798 | 0,000005

Uji F memberikan hasil nilai F statistik yaitu 4,5947 dan nilai siginifikansi
F yaitu 0,000005. Tingkat nilai sebesar 0,05 yang artinya nilai profitabilitas F
(0,000005) bernilai lebih kecil dari a. Berdasarkan dari hasil tersebut, hasil uji F
pada penelitian ini menolak Ho dan menerima Hy, sehingga dapat dijelaskan bahwa

setidaknya satu koefisien dalam model regresi tidak sama dengan 0.

453Uji T
Variabel Koefisien t-Statistic Nilai Probabilitas
@ -0.814823 -2.400118 0.0201
LEVERAGE | -0.094111 -0.098429 0.3435
ROA 0.500401 2.226404 0.0304
SIZE 0.045370 2.221867 0.0308

Besar koefisien regresi yaitu -0,094111, mempunyai angka signifikansi t
yaitu sebesar -0,098429 dan nilai probabilitas yaitu 0,3435 lebih dari tingkat nilai
probabilitas o yang telah ditetapkan sebesar 0,05 (5%). Uji hipotesis memberikan
kesimpulan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme sehingga
hipotesis pertama ditolak ditunjukkan pula nilai koefisiensi yang bernilai negatif
yang menandakan hubungan yang negatif.

Nilai koefisien regresi sebesar 0.500401, mempunyai angka signifikansi t
yaitu sebesar 2.226404 dan nilai probabilitas 0,0304 lebih kecil dibawah tingkat

nilai probabilitas o yang telah ditetapkan sebesar 0,05 (5%). Uji hipotesis
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memberikan kesimpulan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang positif
terhadap konservatisme sehingga hipotesis kedua dalam pengamatan ini diterima.
Hasil uji T menampilkan ukuran perusahaan mempunyai koefisien regresi
sebesar 0.045370 dengan nilai signifikansi t sebesar 2.221867. Hasil pada uji
regresi memberikan kesimpulan bahwa ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol
mempengaruhi konservatisme akuntansi secara positif dan signifikan.

5.1 Simpulan

Hasil pengamatan ini mengungkapkan berbagai fakta yang mampu disimpulkan:

1. Konflik bondholders shareholders (leverage) berpengaruh negatif terhadap
penggunaan prinsip konservatisme akuntansi.

2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penggunaan prinsip konservatisme
akuntansi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pengukuran pada penelitian variabel konflik bondholders shareholders hanya
menggunakan proksi leverage, menunjukkan hasil akhir tidak terdukung
sehingga dirasa kurang karena dividen tidak digunakan.

5.3 Saran

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan pengukuran selain leverage pada
variabel konflik bondholders shareholders dengan dividend discount model

(DDM).
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